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ABSTRAK

Dalam skripsi ini dibahas tentang Bentuk-bentuk Isim Fail yang
berasal dari morfem dasar | =3 dengan sasaran kajian surah Ali Imran.
Isim fail adalah bagian dari Isim Musytaq yang menunjukkan arti orang yang
melakukan suatu pekerjaan. Pembahasan bentuk-bentuk Isim fail di sini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan data tentanng isim fail dalam surah
Ali Imran dengan menggunakan analisis morfologis. Untuk dipaparkan
proses pembentukan isim fail dari morfem dasamya kemudian mengalami
proses afiksasi sehingpa diperoleh bentuk-bentuk isim fail dalam surah Ali
Imran.

Bentuk-bentuk  isim fail dalam surah tersebut, pada dasamya
meliputi dua bentuk yakni isim fail dari fiil tsulasi mujarrad dan isim fail
dari tsulasi mazid. Bentuk isim fail tsulasi mujarrad mengikuti pola e,
dan dari tsulasi mazid mengikuti bentuk mudhariknya yakni mengganti huruf
mudahrik dengan huruf ‘mim’ yang dibaca ‘dhammah’ dan huruf sebelum
akhir dibaca ‘kasral’,

Pada analisis tersebut, terbukti balwa dalam surah Ali Imran terdapat
125 isim fail dengan perincian isim fail tsulasi mujarrad sebanyak 87 dan
isim fail tsulasi mazid sebanyak 38



BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan melihat dan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan
di segala bidang, dalam ilmu pengetalwian tersebut seiving dengan lajunya
IPTEK yang merupakan salah satu unsur untuk dapat meraih masa depan
yang lebih cerah. Rupanya bahasa Arab yang termasuk sebagai bahasa
dunia tidak ketinggalan ikut ambil bagian dalam meletakkan posisinya
sebagai bahasa yang unik dari semua bahasa, baik dari segi tulisan maupun
bentuknya, dan semakin unik lagi karena digunakan sebagai kalam Ilahi
yang dijadikan pedoman bagi semus manusia di dalam hidup dan
kehidupannya.

Sebagaimana  diketahui bahwa Alquran diturunkan untuk seluruh
umatl manusia dan untuk sepanjang masa, ajaran-ajarannya begitu luas serta
ditujukan kepada ummat manusia dalam perikehidupan yang bagimana pun
juga, baik kepada kaum yang teleh mencapai peradaban dan kebudayaan
yang tinggi.

Dalam eksistensinya scbagai kitab yang diturunkan dengan bahasa
Arab, Alquran merupakan sumber pokok ajaran Isiam, di dalamnya berisi
berbagai macam bentuk ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan
lainnya, dimana kita diperintahkan mempelajari dan memahaminya,
kemudian direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut

sebagaimana firman Allah swt dalam surah Yusuf ayat 2 :



WOplias  Slad Ly, e bl 5 olad il
Artinya : Sesungguhnya kami turunkan Al-Qur’an dengan berbahasa Arab,
agar kamu dapat memahaminya (Depag, 1983 : 348).
Pemahaman  isi Kkandungan Alquran tersebut membutuhkan
penjelasan, Keterangan secara terperinci dan penjelasan serta penjabaranmya
lebih lanjut, harus memiliki ilmu yang menjadi pedoman dalam membatu
memahami isi kandungan Alquran yaitu tafsir yang mencakup di dalamnya
ilmu bahasa Arab termasuk Nahwu dan Sharaf, Asbabun Nuzul serta ilmu-
ilmu yang menunjang.
Dalam kaitanrmya dengan hal tersebut di atas, maka sebagai ummat
Islam dituntut untuk mempelajari dan memahami Alquran, karena Alquran
merupakan sumber pokok dan utama bagi ummat Izslam di seluruh dunia.
IOmu bahasa bila dilihat dan struktumya dapat dibedakan
menjadi Fonologi ( < y—e¥l oLe), morfologi ( ieied oLs),
sintaksis ( p—sdiizll o Le ), dan semantik ( &Y 2 e ). Diantara
berbagai sub bahasan dalam bahasa Arab khususnya mengenai morfologi
(asset ole) yang tidsk kurang pentingnya adalah “Isim fail” yang
merupakan bagian dari isim mustaq, yakni isim yang dibentuk dari morfem
dasar J_._. kemudian mengalami proses afiksasi. Penggunaan isim fail
dalam surah Ali Imran mempunyai beberapa bentuk yang dapat
dipergunakan untuk menunjukkan bentuk mufrad, mutsanna, jamak baik

mudzakkar maupun muannas. Setiap bentuknya mengalami perubahan burryi
akhir  hal ini disebabkan karena isim fail merupakan salah satu isim

L

mukrab.



Struktur morfologi dalam bahasa Arab mempunyai kekhususan
tersendiri dibanding bahasa-bahasa lain serta mempunyai kaidah-kaidah
tertentu. Misalnya bahasa Inggris, Jerman, Prancis, hal ini dapat dilihat dari
morfem dasamya yang terdiri dari tiga fonem, misalnya bentuk kata kerja
lampau (=LA J=5 ) orang ketiga maskulin, tunggal mengalami proses
pembentukan sesuai dengan pola tertentu dan sekalipus menurunkan
golongan-golongan kata seperti nominal, adjektif dan adverb.

Berbeda dengan bahasa Indonesia misalnya morfem dasamya tidak
terikat oleh waktu, bilangan, (tunggal, dualis dan jamak). Jenis dan pelaku
(orang pertama, kedua dan Ketiga). Dalam penelitian ini diangkat masalah
isim fail dan penggunaannya dalam surah Ali Imran sebagai obyek
penelitian dimaksudkan untuk mendalami dan m-:nmh;mi tentang bentuk-
bentuk kata khususnya bentuk isim fail, perubahan bentuk kata, seria
bentukan kata dari bentuk kata yang satu kepada bentuk kata yang lain
sehingga memungkinkan bagi kita untuk menghayati kandungan dan nilai
yang terkandung dalam surah Ali Imran.

1.2 Tdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang mendasari penelitian ini,

maka muncul sejurnlah masalah yang harus dipecahkan, yakni :

1.2.1 Penggunaan bentuk-bentuk isim fail dalam surah Ali Imran, baik
bentuk isim fail tsulasi mujarrad maupun isim fail tsulatsi mazid keduanya
berasal dari morfen dasar a3 yang mengalami proses afiksasi.

1.2.2 Bentuk-bentuk isim fail dapat mengalami proses pembentukan melalui



proses morfologis.

1.2.3 Bentuk-bentuk isim fail dapat dihubungkan dengan dhamir dan
dipergunakan untuk menunjukkan bentuk mufrad, mutsanna dan jamak baik
mudzakkar maupun muannats,

1.2.4 Dalam setiap bentuk isim fail dalam surah Ali Imran ism fail selalu
mengalami perubahan bunyi akhir, karena isim fail merupakan salah satu

dari isim mukrab.

1.3 Batasan Masalah

Morfologis sebagai salah satu cabang ilmu bshasa yang
membicarakan atau mempelajari seluk beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. Dengan kata lain,
morfologi mempelajari seluk beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-
perubahan bentuk kata lain, baik fungsi gramatik maupun fungsi gemantik
( Ramlan, 1987 :21) .

Karena banyaknya pennasalahan yang terdapat dalan identifikasi
masalah, maka pada kesempatan ini penulis memberi batasan masalah

mengenai proses pembentukan isim fail tsulatsi mujarrad dan tsulatsi mazid

dalam Alquran surah Ali Imran.

1.4 Rurnusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah gerta
yang telah dikemukakan di atas, maka ada beberapa rumusan masalah yang

akan dibahas yaitu :



1.4.1 Apakah semus bentuk isim fail tsulatsi mazid digunakan dalam surah
All Imran 7

1.4.2 Bagaimana proses pembentukan isim fail tsulatsi mujarrad dan tsulatsi
mazid dalam surah Ali Imran ?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Sebagaimana diketahui bahwa setiapa melakukan sesuatu pekerjaan
sudah pasti kita meripunyai tujuan yang hendak dicapai, demikian pula
halnya dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang hendak dicapai adalah
sebagai berikut :
1.5.1.1 Untuk menjelasakan bentuk-bentuk isim fail yang digunakan dalam
gurah Ali Imran.
1.5.1.2 menganalisis proses pembentukan isim fail yang digunakan dalam
surah Ali Imran.
1.5.2 Manfaat penelitian
1.5.2.1 Sebagai bahan informasi bagi pembaca khususnya orang-orang yang
mempunyai perhatian dan mminat terhadap bahasa Arab khususnya
mahasiswa sastra yang m:ﬁg:mbﬂ program studi Sastra Arab, untuk
menambah pembendaharaan bahasa Arab.
1.5.2.2 Diharapakan pula penelitian ini dapat lebih memacu pembaca untuk
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan isim fail dalam

bahasa Arab dan penggunaannya dalam surah Ali Imran,



1.5.2.3 Disamping itu pula, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai bentuk isim fail

itu sendiri.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemmbahasan Teori

Bahasa adalah suatu alat yang penting bagi manusia untuk
mengadakan komunikasi, baik antar sesama anggota masyarakat sendiri
maupun antar bangsa. Dengan bshasa manusia dapat mengungkapkan isi
hati, perasaan, kehendak dan pikirannya yang kemudian dapat ditangkap
dan dimengerti oleh manusia lain secara lisan dengan menghasilkan bunyi
melalui pengucapan alat ucap manusia ataupun secara tertulis.

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, maka
untuk pembinaan dan pengembangan bahasa perlu pengkajian secara ilmiah
dari semua aspek kebahasaan yang berkaitan antar satu dengan yang
lainnya, termasuk proses morfologi. dalam pembshasan masalah yang
terdapat dalam penelitian ini digunakan analisis morfologi ( il ole ).

Morfologi sebagai salah satu bagian dari ilmu bahesa yang
membicarakan seluk beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap golongan dan arti kata ( Ramlan, 1978 : 19 ).

Sedang arti mofologi menurut Kridalaksana (1994 : 129) adalah
“Bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata,
yakni morfem”, jadi hal-hal yang berhubungan dengan kata itulah obyek dari

morfologi.



Dalam kaitan ini pula, Mushthafa Al-Ghulayaini ( 1992 :14)
memberikan pengertian morfologi (< all o le\a il o1 ) sebagai berikut:
“Omu  sharaf ialah ilmu tentang asal usul kata yang dengan ilmu tersebut
dapat diketahui bentuk-bentuk dari kata-kata bahasa Arsb dan keadaannya
yang bukan ikrab dan bukan binak

berdasarkan definisi diatas, maka yang menjadi pokok bahasan
dalam membicarakan proses morfologi adalash morfen atau kata. Yang
dimaksud proses morfologi adalah proses pembentukan kata-kata dari
bentuk lain yang merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 1978 : 27).

Menurut Samsuri (1987 : 190) bahwa * proses morfologi adalah cara
pembentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang satu dengan
morfem yang lain™.

Dalam bahasa Arab proses morfologi setara dengan (tashrif yaitu
sistem perubahan bentuk kata untuk membedakan kasus, kala, jenis, jumlah
dan aspek.

Syekh mustafa menjelaskan secara umum befwa tashrif diartikan :

a. Mengalihkan atau memindahkan kalimat darn satu bentuk ke bentuk yang
lain karena adanya berbagai makna yang dituju. Seperti mengalihkan
mashdar ke bentuk madhi, mudhari, amar, isim fail, isim maf’ul, tashgit dan
lain sebagaimya.

b. Mengubah kalimat, akan tetapi tidak untuk mendatangkan makna baru
melainkan adanya suatu tujuan lain yang berkailan dengan proses
penambahan dan pembuangan huruf, penggantian dan pembalikan huruf
(i y JyW1) serta memasukkan ( ¢12Y1 )



Artinya tashrif yang lain dikemukakan oleh Anwar dalam bukunya
Terjemah Matan Kailani ( 1989 : 1) ’

At d st el by fa sl sy il aalll B iy el
PR Y P | PRS- I | I & 3 5
Artinya : “Tashrif menurut lughat (etimologi) berarti mengubah sedangkan
menurut istilah adalah mengubah bentuk asal kepada bentuk-
bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehendaki yang hanya

bisa tercapai dengan adanya perubahan”,

Beberapa depenisi morfologi dan ilmu sharaf di atas, dapat
disimpulkan bahwa keduanya mempunyai sasaran yang sama yaitu
membahas tentang perubahan suatu bentuk kata ke bentuk kata yang lain
dengan perubahan arti.”

2.2 Morfologi dan Tinjauannya

Morfologi atau 4l 1o adalah ilmu yang membahas tentang
berbagai kata dari sisi tashrif, I'lal dan penggantian huruf, dengan ilmu
tersebut dapat mengetahui apa yang wajib ada dalam benluk suatu kata,
sebelum kata-kata itu tersusun dalam sebuah kalimat. Morfologi atau «le
i+ ini termasuk ilmu yang terpenting dari ilmu-ilmu bahasa Arab, karena
ilmu tersebut merupakan pegangan dalam menetapkan bentuk-bentuk suatu

kata.
Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah :
2.2.1 Isim yang mutamakkin (yang dapat diikrab)
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2.2.2 Fiil yang dapat ditashrif

Mempelajari dan mengkaji &.:. i L= erat kaitannya dengan
tashrif, idgam, i’lal dan pengganti huruf karena ity bawah ini akan dijelaskan
secara garis besar serta ruang lingkup pembshasan i = yakni :
1. Tashnf

Tashrif menurut bahasa berarti merubah ( .2l ). Sedang
tashrif menurut makna istilah ialah ilmu pengetahuan tentang berbagai
hukum mengenai I:-Etntuk kalimat dan huruf-hurufnys baik yang asli,
tambahan, shahih, illat dan yang menyerupainya,
2. Idgam ( ples] )

Idgam adalah memasukkan suatu huruf ke dalam huruf lain yang

sejenis maupun yang tidak sejenis, sehingga menjadi satu huruf yang

bertasydid.
Contoh :
Tabel 1. Idgam
rl.afai Arti Asalnya
N Sudah membentangkan, memanjangkan S
Ay Sedang membentangkan, memanjangkan L%
12 Pemanjangan (E%

3.lal ( JYel)
I'lal adalah membuang huruf illat, menggantikan huruf illat atau

membaca sukun huruf tersebut. Jadi I'lal itu tiga macam, yaitu :



8. membuang huruf illat
b. mengganti huruf illat

c. membaca sukun terhadap huruf illat

11

Contoh :
Tabet 2. I'lal
Macam ['lal Asal Arti
Membuang S gl o | Mewariskan harta
Mengganti Js J6 | Berkata
Membaca Sukun (s a2 | Berjalan

4. Penggantian Huruf ¢ Jlal )

Penggantian huruf adalah membuang satu huruf dan menempatkan

huruf lain di tempatnya.

Ibdal itu sama seperti I'lal. Maksudnya masing-masing dari ibdal

maupun i'lal telah terjadi perubahan tempat suatu huruf. Hanya saja dalam
i'lal yang menjadi sasaran adalah huruf illat, artimya huruf illat yang satu

menggantikan tempat huruf illat yang lain. Sedang dalam ibdal yang menjadi

obyek adalah baik huruf illat maupun huruf shahih. Artimya menempatkan

huruf shahih di tempat huruf illat sebagai gantinya atau menempatkan suatu

huruf shahih di tempat huruf shahih yang lain.
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Contoh :
Tabel 3. Ibdal
Lafal Asal Arti Lafal Asal Lafal
gl jles Doa penmohonan PENWI R E
by | b | pagan | - o

Adapun rmuang lingkup pembahasan ..M rl"" atan b —al {J.t‘-
adalah i.'?:im yang mutamakkin dan fiil yang dapat ditashrif. Isim mutamakdkin
adalah isim yang bentuknya dapat berubah-ubah yakni dapat menerima
tashrif, dan 1sim fail termasuk salah satu dari isim mutamakkin.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dalam penelitian
ini penulis hanya menfokuskan dari sisi tashrifiya saja  atau isim

mutamalkkin.

2.3 Pengertian Isim ( ‘-o—"'."."'-" g T )

[sim adalah sesuatu yang menunjukkan arti pada dirinya, tanpa
disertai oleh waktu (Al-Ghulayaini, 1992 : 15).

Menurut Chatibul Umam (1990 : 14) bahwa “Isim adalah kata-kata
yang artinya dipahami walaupun tersendin tetapi tidak disertai dengan

penunjuk waktu”.

2.4 Macam-Macam Isim

2.4.1 Isim Jamid dan Isim Musytaq
24.1.1 Isim Jamid (2t =)
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Isim jamid adalah isim yang bukan bentukan dari fiil (kata kerja).
Contoh :

(1) Batu =

b
() Atap e
(3) Manusia = oLl

24.1.2 Isim Musytaq ( G-odadl ol )

Isim musytaq adalah isim yang terbentuk dari fiil. Adapun isim
musytaq yang terambil dari fiil itu ada tujuh macam, yaitu
1. Isim Fail ( Jsladl ol |

Isim fail adalah pelaku atau pihak yang melakukan suatu pekerjaan

yang terbentuk dari morfem dasarnya.

Contoh :

(1) Penulis = il
(2) Orang Kafir = s

2, Isim Maful ( Jpadll ol
Isim maful yakni isim yang menunjukkan pihak atau sesuatu yang
dikenai atau menderita dari akibat suatu pekerjaan. Contoh :
(1) Yang dimulyakan = S
(2) Yang ditulis = a5
3. Sifat Musyabbahah (42t ide )

gifat musyabbahah atau semacam kata sifat dalam tata bahasa

Indonesia. Contoh :
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(1) Yang bagus, indah = —,S
(2) Yang merah .
4. Isim Tafdil ( Jouaaz) —

Isim tafdil adalah isim yang diambil dari fiil yang menunjukkan
bahwa ada dua hal yang bersekutu dalam satu shifat akan tetapi yang satu

J—ﬂ....:'-ll

melebihi yang lain dalam sifat tersebut. Contoh ;
(2) Khalil lebih alim daripada Said =~ =  daew el Jol=
(b) Hamid lebih utama daripada Khalil = I
5. Isim Zaman ( Ol ;! 1)
Isim zaman yakni waktu terjadinya pekerjaan, antara lain seperti :
(1) Waktu terbenam = L s
(2) Waktu terbit = S
6. Isim Makan ( O ol )
Isim makan, vaitu tempat yang dipergunakan untuk melakukan suatu

pekerjaan, seperti :
(1} Tempat menulis N -—‘5:-"
(2) Tempat bermain = als

7.Isim Alat (&Y el )

Isim alat, yaitu alat untuk mengerjakan pekerjaan. Contoh :
(1) Kunei = gl
(2) Sapu
2.4.2 Isim Mujarrad dan Mazid
2.4.2.1 Isim Mujarrad ( 5,5 r-*l )
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Isim mujerrad  adalah isim mukrab yang semua hurufnya adaleh asli.
Contoh :

(1) Uang perak - s
(2) Seorang laki-laki = J=

Adapun isim mujarrad itu adakalanya berupa tsulasi seperti 3 9
(kertas), rubsii seperti gL (tinggi), Khumasi seperti (55,3
(sepotong roti).
2.4.2.2 Isim Mazid (‘..L;;,_lﬁ —})

Isim mazid adalah isim mukrab yang mana salah satu dari hurufitya

ada yang berupa huruf tambahan,

Contoh :

(1) Lampu = lee
(2) Pergi / jalan : = St

Dan isim mazid, maksimal terdin dari tujuh huruf. Seperti lafal
Jlaac .l (mohon ampun).
2.4.3 Isim Maqshur, Manqush dan Mamdud
2.4.3.1 Isim Magshur ( ) yaall ol )

Isim magshur adalah isim yang huruf akhimya berupa huruf alif yang
didahului huruf fathah lazimah. Contoh :
(1) Orang yang dipilih = Akas
(2) Seorang pemuda = &

(3) Sebugh rumah sakit =  gidaadl

2.4.3.2 Isim Manqush ( e saill o)
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Isim manqush adalah isim muktal yang huruf akhimya berupa huruf
Ya’ yang didahului harakat lazimah, seperti lafal :
(1) Hakim = seladt
(2) Juru da*wah - Lr“!"’—l”
2.43.3 Isim Mamdud ( > ydatl o )
Isim mamdud adalah isim yang huruf akhimya berupa hamzah yang
didahului oleh alif zaidah (tambahan). Seperti :
(1) Oreng yang beribadah = 1,5 1,3
(2) Orang yang baik = sy — e
2.4.4 Isim Mufrad, Mutsanna dan Jamak
2.4.4.1 Isim Mufrad ( 5,41l ol )

Isim mufrad adalah isim yang menunjukkan arti satu / tunggal,

seperti :
(1) Seorang laki-laki = S
(2) Muhammad = dasws

24.4.2 Isim Mutsanna (220 ol )
lsim mutsanna adalah isim yang merunjukkan arti dua, ganda atau
dua dengan menambah alif dan nun atau ya’ dan nun. Seperti :
(1) Dua buah jam = olast
(2) Dua orang mahasiswa = ol ikl

2.4.4.3 Jamak (=)
Jamak adalah isim yang menunjukkan arti tiga atau lebih. Contoh
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(1) Pegawai-pegawai = Oyak,l
(2) Rumah-rumah = S gas )
2.4.5 Isim Mudzakkar ( ,S 1L o)
Isim Mudzakkar adalah kata yang menunjukkan sesuatu jenis laki-
laki atau yang diangeap laki-laki, Contoh ;
(1) Seorang laki-laki = e
(2) Nama Orang (lk) = S B
24.5.2 Isim Muannats (<35 ol )
Isim muannats adalah isim yang menunjukkan suatu jenis perempuan
atau yang dianggap perempuan. Contoh :
(1) Bunga mawar = 83
(2) Salma (nama orang) ~ 1_5,—~J—~‘
2.4.6 Tsim Nakirash dan Makrifah
2.4.6.1 Isim Nakirah ( 3,51 ol )
Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang belum
jelas. Contoh :
(1) Pegawai = kg
(2) Sekolah ey LS
2.4.6.2 Isim Makrifah ( &5 ,ad) ol )
Isim mekrifah adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah

jelas.
Adapun isim yang termasuk cakupan dari isim makrifah terdin atas

‘tujuh macam, yaitu :
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1. Isim Dhamir ( ;= e all —1)

Isim dhamir adalah lafal yang digunakan sebagai pengganti orang
pertama (mutakallim), orang kedua (mukhatab) dan orang ketiga (ghsib)
seperti : y» (dia laki-laki), <3\ (engkau laki-laki), U (saya).

2. Isim Alam ( oLadi 0wl )

Isim alam adalah isim yang menunjukkan kepada nama. Nama orang,
nama desa, nama kota, nama pulau, nama negara dan lain-lain. Misainya,
i.bU (Fathimah=nama orang), }-+=J! (Nil =nama sungai).

3, Isim Isyarah ( o L3Vl o i)

Isim isyarah adalah isim yang memunjukkan sesuatu yang tertentu
dengan isyarat yang jelas, seperti 'l  (ini), _¢U3 (itu), +Y 5=
(mereka).

4. Isim Maushul ( J e 34 o=l )

Isim maushul adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang tertentu
dengan perantaraan jumlsh yang disebutkan sesudahnya, jumlah ini
dinamakan shilah maushul. Seperti (s3 (yang) digunakan untuk jenis
mudzakkar, =) (yang) digunakan untuk jenis muannats.

5. Jsim nakirsh yang disertai Al ( J')

Adalah isim nakirah yang didshului J! . Karena adanya i tersebut
maka isim nakirah berubah menjadi isim makrifah. Seperti :
(1) Sekolah =yl - A
(2) Mahasiswa = bR - NBEIE S
6. Isim yang disandarkan kepada makrifah
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Semua isim nakirah bila disandarkan pada igim dhamir, isim isyarah,
isim alam, isim maushul dan isim yang dimasuki alif lam maka isim tersebut
menjadi makrifah. Contoh :

(a) Yang disandarkan pada isim dhamir

Pulpenmu - )
(b) Yang disandarkan pada isim isyarah

Pulpen itu = s L5
(¢) Yang disandarkan pada isim alam

Pulpen Muhammad = s p—-L-;
(d) Yang disandarkan pada alif lam

Pulpen penulis itu = -._4._-"|§JI er

7. Munada ( ol )
Munada artinya yang dipanggil yaitu isim yang didahuli oleh huruf
nida (huruf panggilan). Contoh :
(1) Wahai lelaki = Sl
(2) Wahai murid il

2.5 Isim Fail ( Jeldtl sl )
2.5.1 Pengertian isim fail

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelunmya, balwa isim fail
adalah merupakan bagian dari isim musytaq yakni isim yang dibentuk dan
morfem dasar J—=+ kemudian mengalami proses afi ksas: Sehubungan
dengan hal tersebut, berikut ini dikemukakan beberapa defenisi para ahli

nalwu tentang isim fail.
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Menurut Mustafah Al-Ghulayani (1992 : 350) bahwa “isim fail
adalah shifat (bentuk isim) yang diambil dari fiil maklum dimana shifat
tersebut menunjukkan adanya makna yang terdapat pada isim yang dishifati
dalam hal perbuatan tentang isim fail.

Syekh Mustafah menjelaskan maksud dari dalam perbuatan atau
kejadian adalah untuk membedahkan isim fail dari shifat musyabbahat.
kalau isim fail menunjukkkan makna perbuatan atau kejadian (yang dapat
berunagh) sedangkan shifat musyabbahat menunjukkan adanya keadaan
yang tetap, seperti watak atau tabiat yang tetap. Dengan demikian yang
dimaksud perbuatan adalah suatu yang dapat berubah dan diperbaharui
sesuai dengan zaman. Sedangkan shifat musyabbahat lepas dari makna
ZRMAN, |

- Menurut Hatibul Umam (1989 : 127)
N e I e B e
Artinya : “Isim fail adalah isim yang dibentuk untuk arti orang yang berbuat
(pekerja), atau yang melakukan suatu pekerjaan”.

Menurut imam Bawani (1987 : 58) bahwa “Isim fail adalah isim
buatan (bentuk isim) yang berasal atau diambil dari sebuah kata kerja™.
Sedangkan menurut Irbabullubab (1971 : 43) mengenai pengertian isim fail
adalah : '

L}_._AJI. Josl e adyal) tf.ﬂ—ﬂ ;-»J—PL'I-“ 1
Artinya : “Isim fail ialah isim yang dibenluk untuk menunjukkan sesuatu
yang mengerjakan pekerjaan”.
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Pendapat-pendapat tersebut di atas saling berbeda namun maksud
dan tujuanmys sama dalam arti tidak bertentangan, yang membedakannya
hanya dalam hal uslib dan gaya bahasanya, maka dengan demikian penulis
dapat mengemukakan bahwa isim fail adalah isim yang dibentuk dari pola
J—=b yang mengalami proses afiksasi dan menunjukkan arti yang
melakukan suatu pekerjaan,
2.5.2 Bentuk-bentuk isim fail
2.5.2.1 Bentuk isim fajl dari tsulasi mujarfad

Bentuk isim fail tsulasi mujarrad mengikuti pola  J-=U polaini
adalah salah satu pola yang berasal dari fiil tsulatsi mujarrad .
( 2,5 20 ) yang terdiri dari pola =5 yang mengalami proses aﬁksasi/ o
dengan penambahan morfen terikat / i/ pada infiksnya sehingga menjadi
empat huruf. Pola dasar }—=3 ini./ <>/ disebut Jidlels, g
disebut J-—ﬁ—"'l o=+, dan/ Y / disebut ‘j—l—l'-j'l g.-"ﬂ .

Pada pola J—eU ini mempunyai beberapa bentuk yang dapal
dipergunakan untuk menunjukkan bentuk murfad mutsanna, dan jamak baik
mudzakkar maupun muuannats, contohnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. Bentuk-Bentuk Isim Fail Dari Fall Tsulatsi Mu) nrlrnd

No | Fiil Madhi | Isim Fail Arti Keterangan
1 W 2 15" | Penulis Bentuk mufrad mudzakkar

2. | s> | oiler |Yangduduk | Bentuk mufrad mudzakkar
3 e Olesl | Yang tidur Bentuk mutsanna mudzakkar




4. ¢l OB | Yang berdiri | Bentuk mmutsanna mudzakkar

5.1 =3 | 03n | Pergi Bentuk jamak mudzakkar

6. | L= | @kl |Menghapal Bentuk mufrad muannats

1. (T 4xsl>r | Mengumpulkan | Bentuk mufrad muannats

8. ra>= | 0U &l | Datang Bentuk mutsanna muarnnats

9. JutE 0l , B4 | Memandang Bentuk mutsanna muannats

10 4+ | Oleal |Memahami | Bentuk jamak muannats

11 b | LI | Menuntut Bentuk jamak muannats

Apabila ain fiilnya berupa huruf illat (wawu atau ya’), make huruf
illat tersebut diganti hamzah, seperti :
Tabel 5. Isim Fall Yang Ain Fillnya Huruf Iliat
Mo Isim ‘ Asal Arti Keterangan
Fail Madhi | Mudhan

1| a5 Fl A A=L | Penjual Ya' diganti
Hamzah

2. | Mle sbe | Jdewas | Sulee | Pemburu Ya’ diganti
Hamzah

3. | =6 B | esis | B |Orangberdiri | Wau diganti
Hamzah

4. | Jou Jo | Jya dJ 35 | Orang berkata | Wau diganti
Hamzah

Apabila ain fiilnya yang berupa wawu atau ya’ itu tidak difungsikan

sebagai huruf illat (wau dan ya' tetap berharakat sebagaimana huruf shahih),




maka ketika dijadikan isim fail wawu dan ya' tersebut tetap pada keadaan
yang semula (tidak diganti hamzah), seperti
Tabel 6. Isim Fall Yang Ain Fillnya Hurul Illat Tetapl Tidak
Difungsikan Sebagai Huruf Ilat

No | Isim Fail — D“"'Mudmﬁ Arti
J: Jylbs I .23 | Buta sebelah mata
2. Lot ; o) Lﬁ‘"‘";L"' Putus asa
3. Lile e A..as | Mengangkat kepala karena
sombong
Keterangan :
Kemukialan wawu dan Ya’ pada isim fail (sehingga diganti hamzah) adalah
mengikuti kemuktalan pada fiilnya.

Ada bentuk /wazan jes kadang-kadang artinya berbentuk isim
fail, itu pun sangat sedikit. Contoh :

1) Penyayang = =)
7) Yang mendengar - o
3) Yang melihat = e

2.5 9.7 Bentuk Isim Fail dari Tsulatsi Mazid

sim fail dari fiil tsulatsi mazid (tambahan saty huruf, dua uruf, dan
tiga huruf) bentuknya adalah mengikuti bentuk fiil mudharimya ketika mabni
maklum dengan mengganti huruf mudhari dengan ‘mim’ yang dibaca
dhammah dan membaca ‘kasrah’ huruf sebelum terakhir, Adapun bentuk-

bentuk isim fail tsulatsi mazid tersebut adalah sebagai berikut :




A. Bentuk fiil tsulatsi dengan tambahan satu huruf

Tabel 7. Bentuk Isim Fall Tsulatsi Dengan Tambahan Satu Huruf

Contoh ;

No | Fiil Madhi | Fiil Mudhari | Isim Fail Arti

1. Tl (5% | —S= | Orang yang memulyakan
3 s | by | odias | Orang yang mengagungkan

3. Osle Oslay | Ojles | Orang yang saling menolong

B. Bentuk fiil tsulatsi dengan tambahan dua huruf

Bentuk-bentukiya adalah :
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Tabel 8. Bentuk Isim Fail Tsulatsi Dengan Tambahan Dua Huruf

Contoh :

No | Fiil Madhi | Fiil Mudhari | Isim Fail Arti

Lo| rendl | masiy | wasis | Orang menjadi ringkes
2. s ——— f+—=o® | Orang yang berkumpul
3. yo 5% == | Orang yang memerah

4| otn5 | plan | olass | Orang yang belajar

5. | oglai | 0glazy | Oybaze | Orang yang saling tolong

C. Bentuk fiil tsulatsi dengan tambahan tiga huruf

Bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Bentuk Isim Fail Tsulatsi Dengan Tambahan Tiga Huruf

Contoh :

No | Fiil Madhi | Fiil Mudhari | Isim Fail Arti

1| jimcwl | hdSy | ARiees | Orang  yang bermohon
ampun
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2 | gt | et | w st | Orang yang menjadi sangat
kasar
3. cla sl (s 2y | elad | Orang yang menjadi sangat
hitam
4. b _,J_f:'l by lay b ;e s | Orang yang merangkul
Terjadinya pula penyimpangan yaitu lafal-lafal dengan harakat fathah
pada huruf sebelum akhir, seperti :

Tabel 10, Penyimpangan Isim Fail Pada Lafal Harakat Fathah Pada Huruf

Sebelum Akhir

No | Fiil Madhi | Fiil Mudhari Isim Fail Arti

1. e Y ¢ |Orang yang panjang
bicaranya

2. | e ] g—a-% | Orang yang beristri
Orang yang fakir, orang

3. il ) z—-Ls | yang bangkrut
Orang yang hilang akal

4. s - 4= |-nya karena tua

5. A . -~ | Orang yang penuh aimya

Demikian juga terjadi penyimpangan, yaitu lafal-lafal yang berbentuk Jeo
yang berasal dari fiil madhi J-adt . Seperti:
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Tabel 11. Penyimpangan Isim Fail yang Berbentuk - yeing Berasal
Dari Fiil Madhi |} =l

No Contoh Isim Fail Arti
L. ol e w&le | (tempat) yang berumput
2. S ¢4 | (pemuda) yang hampir belia
3. | et ) 'y | (pohon) yang hijau daunnya

Bentuk isim fail dari bab =l ¢ =23} ¢ }asdl dan Jmdoo
yang ain fiilnya berupa huruf illat (waw atau ya' yang diganti alif pada fiil
madhi) maka bentuk isim failnya tetap mengikuti bentuk fiil mudhanmya
yaitu huruf sebelum akhir berupa huruf illat yang disukun, seperti .

Tabel 12. Bentuk isim fail dari pola =3 ¢ Joiil ¢ Jmadl ¢ Jmiazd

yang Ain fiilnya berupa huruf illat

Contoh :
No | Fiil Madhi | Fiil Mudhari | Tsim Fail Keterangan / Asal
1. ols! e e Crma = 0 gae = ) gma
Orang yang menolong
2. Ol e St B, e T I
Orang yang minta tolong
g sl gl sl alaz s sl = ;J_,.E_:_,.-
Orang yang mengikuti
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Apabila buruf illat wawu dan va' diberi harakat seperti pada huruf
shahih baik dalam fiil madhi maupun dalam fiil mudhari, maka wawu dan
ya' tersebut tetap dibaca kasrah seperti huruf shahih, sebagaimana dalam
fiil madhi maupun fiil mudhari. Seperti :

Tabel 13. Bentuk Isim Fail yang Ain Fiilnya Huruf Illat yang Berharakat

Mo

Fiil Madhi

Fiil Mudhari I=im Fail Arti

L A | g C 3+ |Orang /apa yang berbau
busuk

2. J = J4 Js# |Orang / apa yang me-
masuki umur 1 tahun

3 J g J ¥ Jy# |Orang yang mulya
(saudara ibu)

4. ] I35 )% | Orang yang bertetangga
atan bersanding

5. | o P #3+% | Orang yang menghalau

6. 0 32 O pims OQsisa |Orang yang bertolong

menolong

Memperhatikan beberapa contoh di atas, maka jelaslah bahwa bentuk

isim fail mengikuti bentuk fill mudharinya baik dalam keadaan ghahih

maupun dalam keadaan muktal.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode disini diartikan sebagai sustu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetshuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakis-fakia dan pringip dengan sabar, hati-hati dan sistematis
(Mardalis, 1990 : 24).

Penclitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematis
dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku,
Untuk menetapkan metode ilmish dalam prektek penelitian, maka
diperlukan desain dalam penelitian yang sesuai dengan kondisi seimbang
dengan kadar penelitian yang akan dikerjakan. Desain penelitian adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian (nazir, 1988 : 99).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa penelitian ini merupakan rangkaian pencarian sesuatu Secara
sistimatis dengan menggunakan metode ilmish serla aturan-aturan yang
berlaku dalam dunia tradisi akademik. Sehubungan dengan hal tersebut
keberadaan desain penelitian sangat menentukan dalam proses pengamatan
selanjutnya. Namun desain penelitian yang dibuat harus sesuai dengan
kondisi yang seimbang dengan penelitian yang dilakukan, Desain penelitian

29
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inidiartikan sebagai semua proses yang diperlukan dalam penelitian.
Berdasarkan paradigma alamiah atau dalam penelitian dapat saja disusun
secara tidak lengkap, namun proses selanjutnya bila mulai digunakan maka
disesuatkan dengan apa yang diperolah dan disesuaikan pula dengan
pengetahuan yang ditemukan.

Langkah awal dari desain penelitian ini dimulai dengan mengadakan
pemahaman terhadap hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya
terhadap fonomena lingual yang terdapat dalam surah Ali Imran. Hal ini
dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya dan untuk menghindari tumpang tindih dengan penelitian
sebelumnya. Selanjutnya diadakan pemahaman terhadap hasil-hasil
penelitian bahasa dengan menggunakan tinjavan morfologi, yaitu sebagai
tinjauan yang menguraikan proses pembentukan kata dari suatu bentuk kata
ke bentuk kata lain dalam suatu kalimat. Serta menjelaskan perubahan suatu
kata berdasarkan perbedaan wazan dalam kalimat,

Berdasarkan pada perumusan masalah dan tujuan analisis yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnye serta melihat landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini, dapat dirummuskan hipotesis bahwa
penggunaan isim fail dalam bahasa Arab sebagai bagian dari ilmu tashrif
sangat penting. Hal ini disebabkan kerena isim fail dalam sebuah kalimat
bahasa Arab mengalami perubahan-perubahan yang sesual  dengan
wazarmya, dengan tujuan perubahan itu agar mendapatkan makna yang
berbeda. meskipun menggunakan isim fail dalam sebuah kalimat berulang
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akan tetapi maknanyadapat bervariasi tergantung dari wazan-wazan isim fail

tersebut.

3.2 Populasi dan Sampei
3.2.1 Populasi

Dalam menjawab masalah penelitian atau hipotesis, maka diperlukan
data atau informasi dari sumber yang ada. Perolehan data atau informasi
dalam suatu penelitian pada dasamya dapat dilakukan dengan meneliti
obyeknya saja. Dengan harapan dapat diberikan informasi atau data
sehubungan dengan masalah yang akan diteliti. Semua obyek penelitian
yang dibutuhkan dinamakan populasi penelitian.

Berdasarkan uraian-uraian yang di atss maka populasi adalah
keseluruhan obyek yang akan diteliti keadaannya. Populasi dalam penelitian
ini yaitu bentuk-bentuk isim fail dan penggunaannya dalam Alquran.

3.2.2 Sampel

Dalam penelitian tampaknya bahwa untuk meneliti sejumlzh populasi
yang ada obyek penelitian ini agak sukar sebab mengingat waktu, tenaga
serta kemampuan ilmiah penulis. Untuk itu peneliti menentukan sampel
yang dianggap mewakili populasi. Sampelnya adalah bentuk-bentuk isim
fail dan penggunaannya dalam surah Ali Imran,

3.3 Teknik Pengadaan data

Pengumpulan data ialah prmduryangsisiimaﬁkdﬂnsmdar untuk
memperoleh data yang dipergunakan yang erat kaitannya dengan obyek
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penelitian, schingga pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam metode ilmiah,

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan
jalan membaca sejumlah buku serta tulisan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian kemudian dalam pengumpulan data, peneliti
memperoleh data primer, yakni data yang bersumber secara langsung dari
teks yang menjadi obyek penelitian, yakni bentuk-bentuk isim fail dalam
surgh Ali Imran. Pengumpulan data primer dilakukan dengan membaca serta
memahami bentuk isim fail dalam surah Ali Imran kemudian mencatat data
yang mendukung penelitian unfuk memudahkan dalam pengklasifikasian
data sesuai dengan permasalahan yang ada. Data yang terkumpul dipilih dan
dikelompokkan berdasarkan permasalahan yang ada.

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunamya
jika tidak dianalisis. Analisis data merupakan bagian yang amat penting
dalam metode ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi
arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.

Data yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan diolah dengan
metode deskriptif yang berarti peneliti harus bertolak dari mencatat semua
fonomena yang menyangkul tentang bentuk-bentuk isim fail. Metode ini
peneliti gunakan sebagai langkah untuk memperoleh gambaran tentang
bentuk isim fail dalam surah Ali Imran serta tashrifiya dalam sebuah
kalimat dengan menggunakan pendekatan atau analisis morfologi.
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3.5 Prosedur Penelitian

Setiap kegjatan yang dilakukan tentu mempunyai langkah-langkah
atay prosedur tertentu, Begitu pula dalam penelitian ini. Penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

3.5.1 Menentukan fokus perhatian

3.5.2 Membaca secara cermat obyek yang diteliti, yaitu isim fail dalam
surah Al-Imran.

3.5.3 mencatat permasalahan yang ada setelah melalui pemahaman terhadap
obyek yang akan diteliti.

3.5.4 Membatasai dan merumuskan permasalahan-permasalahn penelitian,
3.5.5 Merumuskan hipotesis atau dukaan sementara terhadap permasalahan
i : ,

3.5.6 Mengumpulkan  dan mengklasifikasikan data sesuai dengan
permasalahan penelitian,

3.5.7 Menganalisa data untuk memecahkan permasalahan yang ada serta

menguji hipotesis.
3.5.8 Menyimpulkan hasil-hasil analisis.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Surah Ali Imran

Sureh Ali Imram yang terdiri dari 200 ayat ini adalah surah
Madaniyah. Dinamakan Ali Imran karena memuat kisah keluarga Imran
yang di dalam kisah itu disebutkan tentang kelahiran Nabi Isa as, bersamaan
kejadiannya dengan Nabi Adam as. kenabian dan beberapa mukjizatnya,
serta disebut pula kelahiran Maryam putri Imran ibu dan Nabi Isa as,

Dalam permulaan surah ini Allah swt menerangkan mengenai
Kitabullah dan keadaan umat manusia dalam mengarnbill sebagai petunjuk.
Dijelaskan mengenai orang-orang yang menyimpang, yakni mereka yang
hanya mengikuti hal-hal yang ‘mutasyabih’ dalam Alquran dengan tujuan
melakukan fitnah. Di samping itu disebutkan orang-orang yang ilmunya
mantap, yakni mereka yang beriman kepada ayal-ayat muhkam dan
mutasyabih. Kemudian mereka meyakini bahwa semua itu datang dari Allah
swt. Pada akhimya surah ini diakhiri dengan doa yang bertujuan agar
dakwah agama dapat diterima dan mendapat pahala atas jerih payah yang
sudah dilakukan, kelak di hari kiamat.

Demikian mengenai kandungan surgh Ali Imran. Untuk lebih jelasnya

akan divraikan kembali mengenai pokok-pokok isinya yang meliputi
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beberapa aspek. Pertama aspek imanish. Pada aspek pertama ini
memberikan kepada kita mengenai dalil-dalail dan alasan-alasan yang
membantah orang Nasrani yang mempertuhankan Nabi Isa as. Ke-Tauhidan
adalah dasar yang dibawa oleh seluruh nabi-nabi. Kedua, adalah aspek
ahkamiyah. Pada aspek ini meliputi perintah untuk bermusyawarah, larangan
untuk berlaku riba. Ketiga, adalah aspek qasasiyah (kisah-kisah). Dalam
surah ini ada beberapa kisah yang dapat ditemukan untuk digunakan sebagai
perumpamaan dan peringatan kepada kita. Diantaranya ialah kisah keluarga
Imran, perang Badar dan perang Uhud. Hal-hal lain yang terkandung dalam
surah ini antara lain golongan-golongan manusia dalam memahami ayat-ayat
mutasyabihaat, sifat-sifat Allah swt, sifat orang-orang yang bertakwa. Islam
satu-satunya agama yang diridhai Allah swt, kemudharatan mengambil
orang-orang kafir zebagai teman kepercayaan, benganﬁilan perjanjian para
Nabi oleh Allah swt. Perumpamaan-perumpamaan, peringatan-peringatan
terhadap ahli kitab, ka’bah adalah rumah peribadatan yang tertua dan bukti-

buktinya, faedah mengingat Allah swt dan merenungkan ciptaan-Nya.

4.2 Klasifikasi Bentuk-Bentuk Isim Fail Dalarm Surah Al Imran

Dalam surah Ali Imran terdapat beberapa bentuk isim fail baik
bentuk isim fail dari tsulatsi mujarrad maupun isim fail tsulatsi mazid

(tsulatsi dengan tambahan satu huruf, dua huruf, dan tiga huruf). Adapun
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dani 200 ayat dalam surah Ali Imran terdapat 125 isim fail dengan perincian,
isim fail tsulatsi mujarrad berjumlah 87 sedangkan isim fail tsulatsi mazid
berjumlah 38.
Untuk lebih jelasnya maka penulis akan mengklasifikasikan data-data
tersebut sebagai berikut :
A. Bentuk-bentuk isim fail tsulatsi mujarrad dari pola _}-#L5 =87,
1. Bentuk mufrad mudzakkar = 15
2. Bentuk mufrad muannats =18
3. Bentuk mutsanna muannats = 1
4. Bentuk jamak mudzakkar =52
5. Bentuk jamak muannats = 1
B. Bentuk-bentuk isim fail dan tsulatsi mazid = 38
1. Bentuk mufrad mudzakkar dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu
huruf = 5
2. Bentuk jamak mudzakkar dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu
huruf = 31
3 Bentuk jamak muannats dari fiil tsulatsi dengann tambahan dua
huruf= 1 _
4.Bentuk jamak mudzakkar dari fiil tsulatsi dengan tambahan tiga

huruf = 1
Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan secara terperinci
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mengenai kata-kata atau lafadz-lafadz yang termasuk kategori isim fail
dalam surah Ali Imran.

4.2.1 Klasifikasi isim fail dari tsulatsi mujarrad

4.2.1.1 Bentuk mufrad mudzaklkar

Isim fail bentuk mufrad mudzakkar dari tsulatsi mujarrad yang

terdapat pada ayat-ayat dalam surah Ali Imran, dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 14. Isim Fail Bentuk Mufrad Mudzakkar Dari Tsulatsi Mujarrad

No | Ayat | Jml Bumnyi Ayat Isim Fail | Asalnya | Keterangan

| W 1| A ol Sl | pslor | paor | S 3 ae

2. | 18 | 1 Bdly LB LS| PG Seo ke

3.0 26 | 1 | WAL B Sl e Sdes

4. | 39 | 1| dear S S| B Sae
=

5. | 40 | 1 Sle gy SBle| Ae| Sless

6. | 55 | 2 |=a A Gt M p| S
i Jelon

b Pomdt | Joobor | Joror| S

7l | 1| s S| dRL| S| S
St

g. | 72 | 1 5y A8 | ] S
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10. | 75 1| Jaegl s buts|  Losis
. | 99 1 L-J-J__;L,%;jam___} d"ll":'

12. | 160 | 1 Oy oS3 e [ e

e
%

13| 191 | 1 |lmcalslaba, | bl EEvEyT
podt

14. | 195 | 1 | JorpeelY gl Jole S s jae
Jo e

Keterangan :

Untuk mufrad mudzakkar ( J—U ) berasal dari morfem dasar
J=+ yang mengalami proses afiksasi dengan penambahan infiks / i/,

Bentuk mufrad mudzakkar ( J—\5) sebanyak lima belas kali
yakni pada ayat 9, 18, 26, 39, 40, 55, 71, 72, 73, 75, 99,160, 191 dan 195.
4.2.1.2 Bentuk jamak mudzakkar

Isim fail bentuk jamak mudzakkar ( O yl#L3) yang terdapat pada

ayat-ayat surah Ali Imran, dapat dilihat pada tabel berikut :




Tabel 15. Isim bentuk jamak mudzakkar dari tsulatsi mujarmrad
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No

Ayat

Jmi

Bunyi Ayat lsim Fail | Asalnya | Keterangan

Ll 71| g ot ly] aped)| )| S

2.1 15 | 1 Lgod ptdlos | s | alse| S ae

3| 19 | 3 satt] o] el Shps

eibeadly |l dsle | Baee| S as

REE -S| oEb| | S a

4.1 22 [ 1| el gredly| geel] el Shees

5. ] 28 | 1 OypieplisaN | S| A8 Sdeas
A

6| 2 | 1| ey i| | av| sles

7.1 30 | 1 | ool polmsiy| odle| plee| Soepn

8. | 43 | 1 | oS\ NSy oS Sy SR

o | 46 | 1 | ool o eS| otle| plee| Shepd

10. | 53 1 PERVRLAL C:*L-i’h cpald | ded S5 e -

| ose | 1| oS dily| Sl S| Shees

12. | 56| 1 s oo oAy | el ad | Sde e

13. | 57 1 Y alll y s | L S
gt

et | 1] e bl e o] oS Sees
Crd
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e oo Sy | sl | aes | Sheas
e
16. | 82 Ol om BB | 05| s | SUsas
K [ o— 8o WMyl gt | ] Sles
Ot e
18. | 86 pradtgagy | ol | Sds e
Crea Ll
19. | 88 Lgos ool | cpiie| adss| Shsas
20. | 91 e g oAby | ppel| ad) Seps
21. | 93 el o35 O Gl | Gdle | Se
22. | 94 opelidl om S | O | L] SOs sl
23. | 100 oS WSldam | g AS | Sde
110 Oypidl om Syl 0G| G| SdsaR
24, | 107 Dylls Lgd on | Opills| Al | Sdepd
25. | 114 bl oo iy | odle| mlee| Sdeas
26. | 116 Oyl Lgob om| Ol | alm] Sea
27. | 127 o gl | G| Pl | Ssp
28. | 128 oplls ogli|  OJW| LB S
29. | 131 oA st | ] S| S e
30, | 134 Bl bSOy | opedlST| GBS S e
A e oy | ople| Ole| Sleps
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yE.

33.

35,
36,
37.

38.

39,
40.

41.

42,

43.

44,

45.

136

140

141
142
144
145
146

147

149
150

151

167

168

183

192
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46. | 198 | 1 Je—gdi dy oy padle| ol S i

&

47.1 199 | 1 I N S FAVPS

Keterangan :

Bentuk O 115 berasal dari pola }-#L5 yang dipergunakan untuk
menunjukkan bentuk jamak mudzakkar dengan tambahan sufiks wau dan
nun atau ya’ dan nun. F

Isim fail bentuk jamak mudzakkar dapat dilihat pada ayat 7, 15, 17a,
17b, 17¢, 22, 28, 32, 39, 43, 46, 53, 54, 56, 57, 61, Bl, 82, 85, 86, 88, 91,
93, 94, 100a, 100b, 107, 114, 116, 127, 128, 131, 134a, 134b, 140, 141,
142, 144, 145, 146, 149, 150, 151, 167, 168, 183, 192, 198, dan 199,
4.2.1.3 Bentuk mufrad muannats

Bentuk mufrad muannats ( “lels ) yang terdapat pada ayat-ayat
dalam surah Ali Imran, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. Isim fail bentuk mufrad muamnats dari tsulatsi mujarrad

No | Ayat | Jml Bunyi Ayat Isim Fail | Asalnya | Keterangan

Ll | B Jee | S| AT ek
5 IS ol y

2. | 22 | 1 5 Yy Wil s s, | el | g o e
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3, 45 LAl ey 3ol Y
EJ:-'-\}'IJ

L RSN PRV Y RO | E) ISP

% | 2 A or dilh oy | et | Gl | g s jhs
sy

i | =2 S et 6, | Al | OLb | e s i
LS

7. 77 E__,.:L‘:}':Lgir_g_} 8 R LV Y

8. | 8 S T ] BTl B ol R S
gt

9. | 113 il ad | aasis| pLB| edge sk

10. | 135 g Ladlsh pd Hy | lemls]| Gl | i3 ,0e
a2 ois

11. | 137 isle 05 LS| Adle| ame| Lije s he

12. | 145 R Sy apl] R aladedke
5 =W

13. | 148 P R RN R I e > o

14, | 152 B oWls g e pSaey| B | A

15, | 154 v Swaaih| dasth| Ol edses

b aailh aattl| oL | Lo

16. | 176 Liﬁ-r_il}n&‘ﬂaﬁai e P s e e




& ==Y
17. | 185 | 1 |aams i b5 aams| G| asge s s
<

Keterangan :
Bentuk mufrad muannats ( lels ) berasal dari pola Jsb
dengan tambahan Ta' /< /. Isim fail bentuk mufrad muannats dapat dilihat

pada ayat 13, 22,45, 56,72, 77, 85, 113, 135, 137, 145, 148, 152, 1542,
154b, 176, dan 185.

4.2.1.4 Bentuk mutsanna muarmats
Bentuk mutsanna muannats ( OLilels ) yang terdapat pada ayat-
ayat dalam surah Ali Imran, dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel 17. Isim fail bentuk mutsanna muannas dari fiil tsulatsi mujarrad

No | Ayat | Jml Bunyi Avyal Isim Fail | Asalnya | Keterangan

Lo |1 | oS gt et | pliitll| OLb | S5

Keterangan :

Bentuk mutsanna muannats ( olalels ) berasal dan pola Jeb
dengan tambahan sufiks alif dan nun.

Isim fail mutsanna dari tsulatsi mujarrad dalam surah Ali Imran hamya
terdapal pada ayat 122, sebagaimana yang tertera pada tabel di atas.
4.7.1.5 Bentuk jamak muannais

Bentuk jamak muannals yang terdapat pada ayat-ayat dalam surah
Ali Imran, dapat dilihat pada tabel berilut :
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Tabel 18. Isim fail bentuk jamak muannats dari fiil tsulatsi mujarrad

No | Ayat | Jml Bumyi Ayat Isim Fail | Asalnya | Keterangan
1. 57 1 el a W JJ_..:- 3 o] BN I E"L"' o tt':"
Keterangan :

Bentuk jamak muannats ( <M_#U ) berasal dari pola dengan
tambahan sufiks alif dan ta’. Isim fail bentuk jamak nwannats dar fiil
tsulatsi mujarrad dalam-surah Ali Imran hanya terdapat dalam ayat 57.

Dari keseluruhan bentuk isim dari tsulatsi mujarrad, untuk sementara
dapat ditarik kesimpulan bahwa, tidak semua bentuk isim fail tersebut
digunakan dalam sursh Ali Imran namun dalam setiap ayat yang terdapat
isim fail tsulatsi mujarradlah yang dominan digunakan dalam surah Ali
Imran yakni isim fail dalam bentuk jamak mudzakkar,

Adapun isim fail pola J—eU5 dari fiil tsulatsi mujarrad yang
digunakan dalam sursh Ali Imran adalah sebagai berikut
- Bentuk mufrad mudzakkar
- Bentuk jamak mudzakkar
- Bentuk mufrad muannats
- Bentuk mutsanna muannals

- Bentuk jamak muannats
Sedangkan bentuk isim fail dari fiil tsulatsi yang penggunaanmyd

tidak ditemukan dalam surah Ali Imran adalah bentuk mutsanna mudzakkar,
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Dan beberapa bentuk isim fail dan fiill tsulatsi mazid (dengan

tambahan satu huruf, dua huruf dan tiga huruf), tidak semuanya ditermukan
dalam surah Ali Imran.

tertera di bawah ini.

Adapun bentuk-bentuk isim fail yang digunakan, sebagaimana yang

4.2.2.1 Bentuk isim fail dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu huruf
A. Tsim fail bentuk | }xsis

sim fail bentuk J—xas dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu

huruf yang terdapat dalam surah Ali Imran, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 19. Tsim fail bentuk _}ais dari fiil tsulatsi tambahan satu huruf

No | Ayat | Jml Bumyi Ayat Ieim Fail | Asalnya | Keterangan
|17 | [y ol | onaadl| gAS | SSeeR
2. | 23 | 1 Oy o3| Oppprl 2o SR
3 | 28 | 2 |a opeeilidsa¥) Opuy g | S

g SN | oA Ster
b. e 3

4. | 49 | 1 ORVREEL ) B S S g
s | os2 | 1| opelestily agity) Ol s | Shs p
6. | & | 1 els U OU | pphnie| A Sbeem

R
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7. | 64 O gadeaabilly | gagsl & gluns RO I AV
8 | 6 Lz Ol5" S3, fbaia| ol smep

a |

b ol 0Ly | oS 2| B, 0] Sds
o cpestl Jyablyl  gpage| g Sdeas
10. | 80 Ogelcs o3l dm | Ogades| olo| Shsan
11. | 84 Ogales d 23] Ogalis] odu| S3ean
12. | 95 S 2l e Oy | oS 2| Bpa| S el
13. | 102 Ogabs o3ty oo di¥y | Opebin| ol | S i
14. | 104 Oyrelill oa D gyl Ogmlia|  pli) Sdeak
15. | 110 Oyasll ogis| O ge5e oA S aa
16. | 121 e M i o] o] S
17. | 122 Opaslt J§ | 0pe| oA SR
18. | 124 orasedd S| opege| oA SR
19. | 134 il g By | et | g | S
20. | 139 POTVREL g | BEEVOL T I B e
21. | 148 il g By | s | g | S e
29. | 152 sl o Jamigd By | oy o S o
23. | 160 ppall J§ ali| Ogupe| oA Slees
24. | 164 e le Bt | oy o S s
25. | 166 A= ) dosts| owesr| o] Sled
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27. | 175 | 1 v s @S Ol e o ‘,S"JJC:E:
28. | 179 | 1 P RS R IL Y ) e o | S an
Oy 3b)

Keterangan :

Bentuk  }—=4» berasal daripola =3 kemudian mengalami
proses afiksasi pada fiil mudharinya dengan penambahan prefiks fel
- Isim fail bentuk }=2+ yang memunjukkan bentuk mufrad mudzakkar
yang digunakan dalam surah Ali Imran sebanyak satu kali, yakni pada ayat
67. |
- Isim fail bentuk jamak mudzakkar yang digunakan sebamyak dua puluh
tujuh kali, yakni pada ayat 17, 23, 28, 49, 52, 63, 64, 68, 80, 84, 95, 102,

Iﬂd,llﬂ,l?l,ll?,l!d,134,139,143,152,15&,154,156;1?1,dan179.

e 971

B. Isim fail bentuk  j-xis
sim bentuk J—sd—s dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu huruf

yang terdapat dalam surah Ali Imran dapat dilihat pada tabel benkut ©

Tabel 20. Isim bentuk  }-=—i» dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu huruf

No | Ayat | Jml Bunyi Ayat Isim Fail | Asalnya | Keterangan

1 39 ] Sy L | Bias g )_5’..1..“::_,41.-

a_U'il-__,,A

—— e AR
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2.0 50 | 1 juaatlibue | Bues| dus|, s
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4. g1 | :j;u;r_f;l_ﬁr_: Boa | (e J_";J..-:-Jy

Keterangan :

Bentuk j—=-é+ berasal daripola =3 dengnn tambahan prefiks
Iel
. Bentuk J—=#s yang digunakan untuk menunjukkan bentuk mufrad
mudzakkar dalam surah Ali Imran dapat dilihat pada ayat 55 dan BL.
- Bentuk jamak mudzakkar yang digunakan dalam surah Ali Imran sebamyak
empat kali, yakni dapat dilihat pada ayat 39, 50, 125, dan 137.

Adapun isim fail bentuk Jelaa dari fiil tsulatsi dengan tambahan
satu huruf penggunaannya tidak ditemukan dalam surah Ali Imran.

4.2.2.2 Bentuk isim fail tsulatsi dengan tambahan dua huruf.
Bentuk Jstase darifiil tsulatsi dengan tambahan dua huruf yang
berasal dari pola -\ yang terdapal dalam ayat-ayat surah Ali Imran,

dapat dilihat pada tabel berikut :

T T -
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Tabel 21. Isim fail bentuk  }=Laz s dari fiil tsulats dengan tambahan dua
huruf
No | Ayat | Jml Bunyi Ayat Isim Fail | Asalnya | Keterangan

1

L 7 |1 |y caSe cy | olglian | pot | Gijo an

I--!‘a.,.

Keterangan :

Isim fail bentuk  J—elizs berssal dari pola J—+lii yang
mengalami proses afiksasi dengan penambahan prefiks mim / ¢ /.

Bentuk J—#lais berasal dari fiil tsulatsi dengan tambahan dua
huruf, yang digunakan dalam surah Ali Imran hanya satu ayat, yakni dapat
dilihat pada ayat 7 yang menunjukkan bﬂmﬁk jamak muannats.

Adapun bentuk J—siis¢)miis¢faisi ) niza
penggunaan tidak ditemukan dalam ayat-ayat surah Ali Imran,
4.2.2.3 Bentuk isim fail tsulatsi dengan tambahan tiga huruf.

Bentuk isim fail tsulatsi dengan tambahan tiga huruf yang terdapat
dalam ayat-ayat surah Ali Imran, dapat dilihat pada tabel berikut :
bl 27, Isim fail bentuk elmiies dari fiil tsulatsi dengan

tambahan tiga huruf

No | Ayat | Jml Bunyi Ayat Isim Fail | Asalnya | Keterangan
1. | 17 1 T ER panndl | As| S ad

__;'L?u:-%"'-!

R T ———
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Kelerangan :

Isim fail bentuk } =iz s berasal dari pn]a. Jizut yang
mengalami proses afiksasi dengan penambahan prefiks mim / ¢ / pada fiil
mudharimya.

Dari keempat bentuk isim fail dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu
huruf penggunaannya hanya satu bemtuk yang ditermukan dalam surah Ali
mran, yakni hanya bentuk  J=4:. s sedangkan bentuk-bentuk yang
lain penggunaannya tidak ditemukan dalam ayat-ayat surah Ali Imran.

Berdasarkan uraian / tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hanya empat bentuk isim fail dari fiil tsulatsi mazid digunakan dalam surah
Ali Trran, yakni dua bentuk dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu huruf
yakni bentuk =i+ danbentuk J=4-, satu bentuk dari fiil tsulatsi

dengan tambahan dua huruf yaitu bentuk olelaz s dan satu bentuk

dari fiil tsulatsi dengan tambahan tiga huruf, yakni bentuk L bs
Adapun bentuk-bentuk  isim fail dari tsulatsi mazid yang

penggunaannya tidak ditemukan dalam sursh Ali Imran adalah satu bentuk

dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu huurf, empat bentuk dari fiil tsulatsi

dengan tambahan dua huruf, dan tiga bentuk dari fiil tsulatsi dengan

tambahan tiga huruf.

- Bentuk :j-EL:L:'

ey
- Bentuk :}-g-ﬂ-*—'

Comk, - -
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- Bentuk :}_5_1_#;
-Bentuk  _|ad <l

ol . " 3
Benfuk :]JJLH.,A
- Bentuk -:JIL;...L:
‘Bentuk _}xi

4.4. Analisis Isim Fal Tsulatsi Mujorrad dan Isim Fail Tsulatsi Mazid
Dalam Surah AL Imran

Tidak semua ayat-ayat vang ada dalam surah Ali Imran akan
dianalisis. Hanya saja diambil sebagian ayat yang dianggap mewakili dari i
jumiah keseluruhan isim fail tersebut. Unuk lebih jelasnys akan diuraikan 4
lebih lanjut tashrif isim fail tsulatsi mujarrad dan mazaid. :
4.4.1 Analisis Isim Fail Tsulatsi Mujarrad
4.4.1.1 Tashrif isim fail bentuk mufrad mudzakkar

{sim fail bentuk mufrad mudzakkar yang berasal dari morfem dasar
J=3 , yangterdapat pada ayat 9, 39, 40, 55, 71, 73, 9, 160, 194, 195.

Tashrifnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 23. Tashnf Isim Fail bentuk mufrad mudzakkar

T i el [l oo [l oo | g e o [ 3
C_ﬂL:v L i~ o p—r EL:T \
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4.4.1.2 Tashrf isim fail bentuk jamak mudzakkar

Isim fail bentuk jamsk mudzakkar dari tsulatsi mujarred yang

terdapat pada ayat 7, 28, 17a, 17b, 17¢, 22, 39, 43, 53, 54, 57, 61, 82, 85,

134a, 134b, 136, 142, 144, 167 dan 199. Tashrif dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 24. Tashrif isim fail bentuk jamak mudzakkar

el vk Vo el ju | oWl Jos | YIS Jolddl ol | o5 |
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4.4.1.3 Tashrif isim fail bentuk mufrad muannats

Isim fail bentuk mufrad muannats yang terdapat pada ayat 13, 22, 69,

113, 137, dan 185. Tashrifitya dapat dilihat pada tabel di bawah i :

Tabel 25. Tashrif isim fai; bentuk mufrad muannats

T ot | el [ g lialt Joi | ol o0 Y g e ol | o3
P T ] s8] )
e -~ Y
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4.4.1.4 Tashnf isim bentuk mutsamma muannats
Isim fail bertuk mmutsanna muannats yang terdapat pada ayat 122.
tashrifnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;
Tabel 26. Tashrif isim fail beniuk mutsanna muammats
| ol ot | pall | g bl b | ol b | SV Jedh | o3
Gl | UByb| Oy S gleastl | 3
4.4.1.5 Tashrif isim fail bentuk jamak muannats
Isim fail bentuk jamak muannats yang terdapat pada ayat 57.
Tashrifnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 27. Tashrif isim fail bentuk jamak muannats
Jetddl ol el | g Jlall jes LE..en\li i | WY S et ol | o3,
EuJ'L....- L 4loe s —— il ]
4.4.1 Analisis Isim Fail Tsulatsi Mazid
4.4.2.1 Tashrif isim fail bentuk e
jeim fail bentuk i dari tsulatsi dengan tambahan satu huruf
apat dilihat

pada ayat

17, 23, 28Ba, 28b, 52, 67, 104 dan 134. Tashrifnya d

pada tabel di bawah ini :




Tabel 28. Tashnif isim fail bentuk ‘_}_-_Ln
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4.4.2.2 Tashrif isim fail bentuk  j-asi

Isim fail bentuk  J=4—~ dari tsulatsi dengan tambahan satu huruf

pada ayat 39, 55, 125 dan 137. Tashrifitya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini :

Tabel 29. Tashrif Isim fail bentuk  j-=is

T ot | aall [ ghall i | ol Job | SN Jotdh oo | o3
Bl | lndai Gdan Ale Glaaas|
PSRN JUULE RS e el
g | Wi ) (5 gl T
A S LSS W S ged S|t
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4.4.2.3 Tashrif 1sim fail bentuk
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Isim fail bentuk  }#\é2+ dari tsulatsi dengan tambahan dua huruf,

pada ayat 17. Tashrifiya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 30. Tashrif isim fail bentuk  Jslazs
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4.4.2.4 Tashrif isim bentuk Jad s

Jsim fail bentuk J—siiws dari tsulatsi dengan tambahan tiga
huruf pada ayat 17. Tashrifnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 31, Tashrif isim fail bentuk  J-adcios

qulﬂ o)

sl

G.,,b'l.u :_}"“

) |

‘r_ﬂ_.i_:_-l-u‘

g oliall i
p-q"".—"—"'""'-]' - =

s = - ]

Y o el o)




BAB V
PENUTUP
3.1 Kesimpulan
Sebagai kesimpulan pada penelitian “Bentuk-Bentuk Isim Fail dalam

Surah Ali Imran” Analisis Morfologis adalah sebagai berikut ;

l.Isim fail adalah bentukan isim yang berasal dari sebuah kata kerja yang
menunjukkan arti orang melakukan suat pekerjaan.

2. Lafadz-lafadz isim fail yang terdapat dalam surah Ali Imran terbagi
kepada dua bentuk yakni isim fail dari tsulatsi mujarrad dan isim fail dari
tsulatsi mazid. |

a. Bentuk isim fail dari tsulatsi mujarrad mengikuti pola  J-=Ls

b. Bentuk isim fail dan tsulatsi mazid mengikuti bentuk mudharinya baik

dalam keadaan shahih maupun muktal yakni, dengan mengganti huruf

mudhari dengan huruf ‘mim’ yang dibaca ‘dhammah’ dan huruf sebelum
akhir dibaca ‘kasrah’.

3. Surah Al Imran terdiri atas 200 ayat, dan 200 ayat tersebut terdapat 125

isim fail yang terbagi atas 87 isim fail dari fiil tsulatsi mujarrad dan 38 isim

fail dari fiil tsulatsi mazid.

4 Bentuk isim fail dari fil tsulatsi mujarrad dalam surah Ali Imran bentuk-

bentuknya adalah sebagai berikut :
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a. Bentuk mufrad mudeakkar = 15
b. Bentuk mufrad muannats = 1§
c. Bentuk mutsanma muannats = 1
d. Bentuk jamak mudzakkar = 52
e. Bentuk jamak muannats = |
5. Bentuk isim fail dari fiil tsulatsi mazid dalam surah Alj Imran, bentuk-
bentuknya adalah sebagai berikut
a. Bentuk mufrad  mudzakkar dari fiil tsulatsi dengan tambahan satu
huruf = 5
b.Bentuk jamak mudzakkar dan fiil tsulatsi dengan tambahan satu
huruf = 31. |
c. Bentuk jamak muannats dari fiil tsulatsi dengan tambahan dua huruf = 1.
d. Bentuk jamak mudzakkar dari fiil tsulatsi dengan tambahan tiga
huruf = 1.
5.2 Saran-Saran

Dengan adamya tulisan yang membahas tentang bentuk-bentuk isim
fail dalam bahasa Arab ini maka dapat disarankan hal-hal sebagai berkut :
1. Agar para pembaca tulisan ini dapat mengambil sebagai bahan
perbandingan dalam mengkaji lebih jauh tentang bentuk-bentuk isim fui!

dalarm bahasa Arab. Walaupun dalam tulisan ini dirasakan masih jauh dari

kesempumasan.
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2. Linguistik Arab sebagai salah satu jenis studi bahasa Arab perlu
ditingkatkan guna mengimbangi cara mempelajari ilmu bahasa Arab melalu
penguasaan qawaid (tata bahasa) bahasa Arab.
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